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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pakan fermentasi bungkil kedelai terhadap pertumbuhan 

biomassa udang vaname. Metode penelitian ini adalah experimental laboratoris menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan perlakuan pakan komersil 25% dan fermentasi bungkil kedelai 75% (A), pakan 

komersil 50% dan fermentasi bungkil kedelai 50% (B), pakan komersil 75% dan fermentasi bungkil 

kedelai 25% (C), pakan komersil 100% (D), fermentasi bungkil kedelai 100% (E) dengan 3 kali ulangan. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa persentase pakan fermentasi bungkil kedelai 
terhadap pertumbuhan udang berpengaruh nyata (F hit > F tab). Perlakuan terbaik pada persentase 

25%(C) dengan pertumbuhan biomass sebesar 1,23 gram, efisiensi pemanfaatan pakan 82,46% dan FCR 

1,21. 

 

Kata kunci : Udang vaname, Fermentasi bungkil kedelai, Pertumbuhan, Efisiensi pemanfaatan pakan, 

FCR. 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to determine the effect of soybean for growth, vaname shrimp. The method of 

this research is experimental laboratory method, using Completely Randomized Design, comprises 25% 

commercial feed treatment and 75% (A) soybean meal fermentation, 50% commercial feed and 50% (B) 

soybean fermentated feed, 75% commercial feed and fermentation and 25% (C) soybean feed, 100% (D) 

commercial feed, 100% (E) soybean meal fermentation with 3 replications. The results obtained shows 

that the percentage of soybean fermented feed on shrimp growth has a significant effect (F hit> F tab). 

The best treatment is at the percentage of 25% (C) with a biomass weight of 1.23 grams, 82.46% of feed 

utilization efficiency and FCR of 1.21. 

 

Keywords: Vaname shrimp, Soybean fermented feed, Growth, Feed utilization efficiency, FCR. 
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PENDAHULUAN 

Usaha produksi udang vaname 

dapat ditingkatkan dengan 

memperhatikan pakan yang akan 

diberikan. Faktor penting penentu 

keberhasilan budidaya udang vaname 

adalah kualitas pakan yang baik. 

Ketersediaan pakan yang tepat, baik 

secara kualitas maupun kuantitas 

merupakan syarat mutlak sebagai 

pendukung meningkatnya pertumbuhan 

udang dalam budidaya (Tahe dan 

Suwoyo, 2011). 

Budidaya dengan cara semi 

intensif, intensif, dan super intensif hal 

penting yang menentukan keberhasilan 

usaha adalah pakan. pakan merupakan 

penyumbang pengeluaran terbesar 

dalam usaha budidaya yaitu 45-70% 

total biaya produksi (Kordi, 2012). 

Pakan tambahan atau pengganti pakan 

merupakan alternatif yang dapat 

dilakukan untuk menekan biaya 

produksi lebih rendah. Menurut 

Mudjiman (2007) pakan tambahan 

adalah pakan yang diberikan sebagai 

pelengkap kebutuhan selain pakan 

alami dengan kebutuhan yang sesuai, 

pemberian pakan harus seefisien 

mungkin agar tidak terjadi 

pemborosan. 

Udang vaname membutuhkan 

pakan yang mengandung protein antara 

32-38% (Kordi, 2007). Secara alami 

udang tidak mampu mensintesis protein 

dan asam amino, maka asupan protein 

dari luar dalam bentuk pakan buatan 

sangat dibutuhkan (Haliman dan 

Adijaya, 2005). 

Salah satu pakan yang dapat 

digunakan adalah hasil fermentasi 

bungkil kedelai. Kedelai sangat mudah 

ditemukan dipasaran dan mudah diolah 

(Utari, 2010). Menurut Snyder dan 

Kwon (1987), kedelai merupakan 

bahan makanan yang memiliki 

kandungan gizi tinggi dengan protein 

40,5%. Bahan baku dari biji-bijian 

berpotensial sebagai pakan, tetapi 

banyak mengandung serat kasar 

(Murtidjo, 1989). Pemanfaatan pakan 

dari biji-bijian dapat berupa bungkil 

kacang (Mudjiman, 2007). Protein 

merupakan salah satu komponen pakan 

yang paling mahal (Tahe dan Suwoyo, 

2011), dengan kandungan protein pada 

kedelai yang tinggi dapat menjadi 

komponen pakan pada budidaya udang. 

Pada saat ini fermentasi bungkil 

kedelai sebagai pakan tambahan atau 

pengganti belum diteliti. Berdasarkan 

hal tersebut maka penelitian mengenai 

penggunaan pakan fermentasi bungkil 
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kedelai perlu dilakukan untuk dapat 

mengatasi permasalahan faktor pakan 

sebagai penyumbang tertinggi pada 

budidaya udang vaname. 

Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pakan fermentasi 

bungkil kedelai terhadap pertumbuhan, 

efisiensi pemanfaatan pakan dan FCR 

(Feed Convertion Ratio) dan 

mengetahui persentase pakan 

fermentasi bungkil kedelai yang terbaik 

terhadap pertumbuhan udang vaname. 

METODE PENELITIAN 

Udang yang digunakan PL 20 

yang didapat dari BBPAP Jepara. 

Pakan uji menggunakan pakan udang 

komersial, dan bungkil  kedelai yang 

telah difermentasi. Wadah 

menggunakan akuarium ukuran 40 x 25 

x 25 cm³ sebanyak 15 buah dan satu 

untuk tandon.  Penempatan wadah 

penelitian menggunakan sistem acak.  

Alat yang digunakan: 

handrefraktometer, DO meter, pH 

meter, termometer, penggaris dan 

timbangan elektrik. Penelitian 

menggunakan metode eksperimen 

skala laboratoris. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan 3 

kali ulangan. Perlakuan yang 

digunakan adalah perbedaan persentase 

pakan, yaitu : 

A  : Pakan komersil 25% dan 

fermentasi bungkil kedelai 75%  

B  : Pakan komersil 50% dan 

fermentasi bungkil kedelai 50% 

C  : Pakan komersil 75% dan 

fermentasi bungkil kedelai 25% 

D  :  Pakan komersil 100% 

E  :  Fermentasi bungkil kedelai 100% 

Udang vaname dipelihara 

dengan kepadatan 4 ekor/akuarium 

(Purnamasari, 2017). Pembuatan 

bungkil kedelai mengacu pada Boniran 

(1999) melalui proses penggilingan. 

Kedelai yang digiling atau bungkil 

kedelai direndam dengan air dan diberi 

laru dari kapang Rhizopus oligosporus 

satu sendok makan dalam 1 kg bungkil 

kedelai. Perendaman bertujuan untuk 

melunakkan biji dan mencegah 

pertumbuhan bakteri pembusuk dalam 

fermentasi, adapun inokulum yang 

digunakan dalam fermentasi adalah 

laru dari kapang Rhizopus oligosporus 

(Dwinaningsih, 2010; Almasyhuri et 

al., 1990). Fermentasi dilakukan 

selama 48 jam guna menghilangkan 

kandungan asam fitat sebagai 

antinutrisi pada kedelai. Menurut 

Almasyhuri et al., (1990) menyatakan 

bahwa fermentasi selama 48 jam dapat 

menurunkan asam fitat 70% karena 
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inokulan Rhizopus oligosporus yang 

dimungkinkan menghidrolisa asam 

fitat. Pemberian pakan4 kali sehari 

pukul 08.00, 12.00, 16.00, 20.00 WIB 

(Haliman dan Adijaya, 2005; Kordi, 

2007) dosis 5-10% total biomasa (SNI 

8037.1 : 2004). Parameter yang diamati 

adalah pertumbuhan, efisiensi pakan, 

FCR dan kelulushidupan udang 

vaname. Pertumbuhan biomassa 

dihitung menggunakan rumus 

Zonneveld et al. (1991) : 

  W = Wt – Wo 

Keterangan : 

W  : Pertumbuhan biomassa  

(gram) 

Wt  : Pertumbuhan udang vaname 

diakhir penelitian (gram) 

Wo : Pertumbuhan udang vaname 

diawal penelitian (gram) 

 

Laju pertumbuhan udang 

dihitung menurut Changbo, dkk (2004). 

𝐆𝐑 =
(𝐥𝐧𝐰𝐭 − 𝐥𝐧𝐰𝐨)

𝐭
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

GR  : Growth Rate 

Wt : Pertumbuhan udang vaname 

diakhir penelitian (gram) 

Wo : Pertumbuhan udang vaname 

diawal penelitian (gram) 

t      : Waktu 

Perhitungan efisiensi 

pemanfaatan pakan dihitung menurut 

Amalia (2013) : 

 EPP = 
𝐖𝐭–𝐖𝐨

𝐅
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

EPP : Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

(%) 

Wt   : Biomassa udang vaname akhir 

penelitian (gram) 

Wo : Biomassa udang vaname awal 

penelitian (gram) 

F : Pakan yang diberikan selama 

penelitian (gram) 

  

 FCR menggunakan rumus 

Effendi (1979) : 

 FCR = 
𝑭

𝑾𝒕−𝑾𝒐
 

Keterangan :  

FCR  :  Feed Convertion Ratio 

F  : Jumlah total pakan selama 

pemeliharaan (gram) 

Wt  : Biomassa udang vaname akhir 

penelitian (gram) 

Wo  : Biomassa udang vaname awal 

penelitian (gram) 

  

 Pengukuran kualitas air 

meliputi suhu, DO, salinitas, pH,  dan 

amonia. Data yang akan dianalisis 

adalah data hasil pertumbuhan udang 

vaname, hipotesis yang telah diajukan 

dilakukan uji statistik dengan 

berdasarkan analisa ragam 
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(Sastrosupadi, 1995). Sebelum 

melakukan analisis ragam, dilakukan 

pra analisa yang meliputi uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji normalitas 

menggunakan Uji Liliefors (Nasution 

dan Barizi, 1983) sedangkan uji 

homogenitas menggunakan Uji Bartlett 

(Sudjana, 1996). 

 Setelah pengujian statistik yang 

menunjukkan perbedaan pengaruh 

terhadap perlakuan yang dicobakan, 

maka untuk mengetahui lebih lanjut 

perbedaan pengaruh antara perlakuan 

dilakukan uji beda nilai tengah dari 

Tukey (Srigandono, 1983). Data 

kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

  Pemanfaatan pakan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan C (fermentasi 

bungkil kedelai 25%, pakan komersil 

75%) sebesar 82,46%. Hasil terendah 

diperoleh perlakuan E (100% 

fermentasi bungkil kedelai) sebesar 

63,18% (Tabel 1). 

Tabel 1. Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D E 

1 65,90 73,57 80,21 80,73 62,17 

2 66,29 74,82 82,31 82,61 64,40 

3 65,87 74,95 84,85 79,29 62,96 

Jumlah 198,05 223,34 247,38 242,63 189,54 

Rerata 66,02 74,45 82,46 80,88 63,18 

 Efisiensi  pemanfaatan pakan 

merupakan perbandingan antara 

pertambahan bobot badan yang 

dihasilkan dengan jumlah pakan yang 

dikonsumsi selama pemeliharaan. 

Efisiensi pemanfaatan pakan 

menunjukkan seberapa besar pakan 

yang dapat dimanfaatkan oleh ikan atau 

udang  (Haryanto et al., 2014), dan 

penggunaan pakan menunjukkan besar 

kecilnya penambahan bobot badan 

dalam pemberian satu kilogram pakan. 

Pada penelitian inimendapatkan hasil 

antara 63,18% – 82,46%. Hasil ini 

tidak jauh berbeda dari Mansyur et al. 

(2011) dengan metode semi-intensif 

yang memiliki hasil efisiensi pakan 

antara 72,42% - 83,57%. Efesiensi 

pemanfaatan pakan merupakan 

kebalikan dari konversi pakan atau 

FCR, semakin tinggi nilai efisiensi 

pemanfaatan pakan maka semakin 

sedikit jumlah pakan yang diperlukan 

untuk menghasilkan satu kilogram 

daging. 

2. Pertumbuhan Biomassa Udang  

Pertumbuhan biomassa udang 

vaname tertinggi diperoleh pada 

perlakuan C dengan nilai rerata sebesar 

1,23gram sedangkan pertumbuhan 

terendah diperoleh perlakuan E dengan 

nilai rerata 0,80 gram(Tabel 2). 
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Tabel 2. Pertumbuhan biomassa 

ULANGAN 
PERLAKUAN 

A B C D E 

1 0,86 1,02 1,22 1,16 0,76 

2 0,83 1,05 1,20 1,13 0,82 

3 0,88 1,03 1,27 1,16 0,82 

JUMLAH 2,56 3,09 3,68 3,44 2,39 

RERATA 0,85 1,03 1,23 1,15 0,80 

 

Hasil uji homogenitas 

didapatkan χ² (2,24) lebih kecil dari χ 

tabel 1% dan 5%, artinya perlakuan 

fermentasi kedelai berdistribusi  

homogen karena lebih kecil dari χ tabel 

1% (13,27) dan χ tabel 5% (9,48). Hasil 

uji normalitas menunjukkan L max 

lebih kecil dari L tabel 1% dan 5%. 

Yaitu L max (0,18) lebih kecil dari L 

tabel 1% (0,25) dan L tabel 5% (0,22), 

artinya data bersifat normal, 

Berdasarkan analisis ragam F hitung 

139,17> F tabel 1% (5,99) artinya 

perlakuan memiliki pengaruh 

perbedaan yang sangat nyata. 

 Dari hasil penghitungan data 

bahwa penggunaan fermentasi bungkil 

kedelai pada udang vaname 

berpengaruh pada pertumbuhan udang. 

Bungkil kedelai yang merupakan salah 

satu bahan pakan ikan dengan 

kandungan protein tinggi, akan tetapi 

memiliki kandungan asam fitat yang 

merupakan faktor antinutrisi pada ikan 

maupun udang. Dengan melakukan 

fermentasi hal ini dapat menurunkan 

kandungan asam fitat dan penggunaan 

laru Rhizopus oligosporus yang dapat 

menghidrolisir asam fitat sehingga 

udang lebih mudah mencerna pakan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Almasyhuri et al.,(1990) bahwa 

fermentasi kedelai dengan 

menggunakan laru Rhizopus 

oloigosporus dapat menurunkan 

kandungan asam fitat hingga 72,3%. 

Penurunan tersebut dikarenakan terjadi 

difusi asam fitat terhadap air 

perendaman dan terjadinya hidrolisis 

oleh enzim fitase. Sesuai dengan 

pernyataan Setiarto (2016) bahwa 

Rhizopus oloigosporus mampu 

menghasilkan enzim fitase.  

Asam fitat bersifat negatif yang 

aktif membentuk ikatan dengan  

protein sehingga dapat menurunkan 

nilai kecernaannya protein (Wulandari, 

2011). Enzim fitase memulai hidrolisis 

fitat dari melepaskan ikatan fitat 

terhadap fosfat  dan melepaskan ikatan 

fitat terhadap kalsium (Ca) dan seng 

(Zn) sehingga protein dapat dicerna 

dengan baik  (Wulandari, 2011). 

Fosfat, kalsium dan juga seng 

dibutuhkan udang selama proses 

molting untuk membentuk struktur 

tubuh atau eksoskeleton (Kordi, 2011). 

Suprayudi et al. (2012) menyatakan 
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bahwa penambahan enzim fitase dapat 

meningkatkan nilai kecernaan udang 

terhadap nutrisi tepung kedelai 

dibandingakan tanpa penambahan 

enzime fitase. 

Proses perendaman bungkil 

kedelai memberi kesempatan 

pertumbuhan pada bakteri-bakteri asam 

laktat seperti Lactobacillus casei 

(Dwinaningsih, 2010). Lactobacillus 

sp. merupakan mikroba yang 

digunakan sebagai probiotik dalam 

budidaya perikanan karena perannya 

yang dapat meningkatkan produktifitas 

pada hasil budidaya udang. Probiotik 

merupakan suplemen makanan berupa 

bakteri yang diterapkan pada biota 

untuk menekan pertumbuhan bakteri 

patogen dan meningkatkan 

keseimbangan pencernaan. Menurut 

Feliatra (2018) bahwa Lactobacillus sp. 

bekerja didalam pencernaan sebagai 

pesaing bagi organisme yang 

merugikan dalam perebutan makanan, 

sehingga organisme yang merugikan 

tidak dapat makan dan kemudian mati. 

Penggunaan bakteri Lactobacillus sp. 

sebagai suplemen makanan juga dapat 

menstimulasi mekanisme kekebalan 

tubuh secara nonspesifik dan 

melindungi udang dari infeksi 

mikroorganisme patogen. Selain dapat 

menghambat bakteri patogen, bakteri 

pada probiotik dapat memecah atau 

menguraikan rantai panjang 

karbohidrat, protein dan lemak. 

Pemecahan ini dikarenakan adanya 

enzim-enzim khusus yang dimiliki oleh 

mikroba (Suwarsih, 2011). 

Penambahan kedelai pada pakan 

menurut Kordi (2012) dapat menambah 

sumber energi untuk udang karena 

kandungan minyak yang  terdapat pada 

kedelai memberikan efek bau yang 

enak pada pakan dan dapat mendukung 

pertumbuhan optimal pada biota 

budidaya. 

Pertumbuhan dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berhubungan 

dengan individu itu sendiri seperti 

umur dan genetika (keturunan, daya 

tahan tubuh dan kemampuan 

pemanfaatan pakan). Sedangkan untuk 

faktor eksternal merupaka faktor dari 

luar yang meliputi lingkungan, 

persaingan maupun ruang gerak (Huet, 

1971). Kandungan gizi dan nutrisi yang 

cukup tinggi pada pakan tidak hanya 

menjamin hidup pada biotik, akan 

tetapi juga akan mempercepat 

pertumbuhan. Dari hasil uji proksimat 

diketahui bahwa pada perlakuan C 
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memiliki kandungan protein sebesar 

35,5%. Sesuai dengan pernyatan Kordi 

(2007) bahwa untuk pertumbuhan 

udang vaname membutuhkan pakan 

yang mengandung protein 32-38%. 

Ketersediaan protein pada pakan adalah 

mutlak karena protein berfungsi 

sebagai zat pembangun jaringan baru 

atau mengganti jaringan yang rusak, zat 

pengatur proses metabolisme dalam 

tubuh, dan zat pembakar atau penghasil 

energi (Kordi, 2011). Kadar protein 

dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

pertumbuhan biota akuatik. Protein 

yang dibutuhkan biota akuatik 

berhubungan erat dengan tingkat 

protein optimum dalam pakan. 

Lemak merupakan sumber 

energi tertinggi diantara protein dan 

karbohidrat, lemak berfungsi 

membantu proses metabolisme dan 

osmoregulasi. Untuk udang vaname 

kadar lemak yang dibutuhkan adalah 

antara 3-15%, kadar lemak yang 

dimiliki pakan C adalah sebesar 

10,45% yang masih sesuai dengan 

kebutuhan dalam pertumbuhan 

udang.Sedangkan jumlah karbohidrat 

pada pakan C adalah sebesar 44,75%. 

Udang memerlukan karbohidrat 20-

45%. Karbohidrat diperlukan sebagai 

pembakar dalam proses metabolisme, 

sertasebagai penyusun khitin dalam 

proses pertumbuhan untuk membentuk 

dan mengganti eksoskeleton pada saat 

moulting berlangsung (Kordi 2012). 

Dari hasil penelitiandidapatkan 

bahwa rerata pertumbuhan udang pada 

perlakuan A, B, dan E menghasilkan 

pertumbuhan biomassa sebesar 0,85; 

1,03 dan 0,80 gram. Semakin 

menurunnya pertambahan berat 

biomass pada udang diduga karena 

kombinasi pakan yang lebih tinggi dari 

25% fermentasi bungkil kedelai dan 

lebih rendah dari 75% pakan komersil 

memiliki kandungan nutrisi yang tidak 

mencukupi kebutuhan nutrisi udang. 

Pada perlakuan D (100% pakan 

komersil) menunjukkan pertumbuhan 

rerata biomassa sebesar 1,15 gram, 

sedangkan perlakuan E (100% pakan 

fermentasi bungkil kedelai) sebesar 

0,80 gram. Dari hasil kedua perlakuan 

tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan pakan komersil 

menghasilkan pertumbuhan rerata 

biomassa yang lebih tinggi dari pada 

perlakuan pakan fermentasi bungkil 

kedelai. Dengan penggunaan pakan 

komersil udang dapat memanfaatkan 

kandungan nutrisi pada pakan secara 

optimal. Kandungan nutrisi kedelai 

tidak berubah setelah melakukan  
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fermentasi (Dwinaningsih, 2010). 

Kandungan nutrisi pakan 100% 

fermentasi bungkil kedelai  adalah 

40,5% protein, 20,5% lemak, 22,2% 

karbohidrat. Dengan kandungan nutrisi 

yang kurang berimbang maka 

pertumbuhan akan terhambat dan dapat 

menimbulkan gejala-gejala tertentu 

yang disebut kekurangan gizi.Pada 

perlakuan D dengan 100% pakan 

komersil menghasilkan peningkatan 

pertumbuhan biomassa sebesar 1,15 

gram yang lebih kecil dari perlakuan C 

sebesar 1,23 gram yang artinya dengan 

memberikan persentase pakan 25% 

fermentasi bungkil kedelai dapat 

mencukupi kebutuhan nutrisi udang 

dan memberi pertumbuhan berbeda 

dari penggunaan 100% pakan komersil. 

3. Laju Pertumbuhan 

Laju pertumbuhan spesifik 

harian udang (SGR) terbaik diperoleh 

pada perlakuan C sebesar 5,87% (25% 

fermentasi bungkil kedelai dan 75% 

pakan komersil) (Tabel 3). 

Tabel 3. Laju pertumbuhan 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D E 

1 4,92 5,36 5,85 5,71 4,60 

2 4,82 5,44 5,81 5,64 4,79 

3 4,98 5,39 5,96 5,71 4,79 

Jumlah 14,72 16,20 17,62 17,07 14,19 

Rerata 4,91 5,40 5,87 5,69 4,73 

 

Laju pertumbuhan spesifik 

udang vaname memiliki hasil yang 

lebih tinggi dari penelitian Tahe dan 

Suwoyo (2011), yang dipelihara di bak 

fiber glass dengan padat tebar 100 

ekor/bak, memperoleh laju 

pertumbuhan spesifik udang vaname 

antara 2,15 - 3,10%. Namun lebih 

rendah dari hasil Suwoyo dan 

Mangampa (2010) dengan aplikasi 

probiotik 1; 2 dan 4 mg/L masing-

masing mendapatkan hasil 6,27; 6,38 

dan 6,31%. Mansyur et al. (2011) 

memperoleh laju pertumbuhan harian 

udang vaname berkisar 7,49 - 8,01% 

selama 96 hari pemeliharaan dengan 

pola semi-intensif. Laju pertumbuhan 

dinyatakan sebagai perubahan berat 

tubuh biomassa selama pengamatan 

berlangsung. Perbedaan laju 

pertumbuhan yang diperoleh ini 

dikarenakan perbedaan pada ukuran 

awal dan padat tebar, waktu 

pemeliharaan serta wadah budidaya 

yang digunakan.  

4. FCR (Feed Convertion Ratio) 

  FCR terendah diperoleh pada 

perlakuan C dengan niali 1 : 1,21 dan 

FCR tertinggi diperoleh pada perlakuan 

E yang memiliki nilai 1 : 1,58 (Tabel 

4). 
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Tabel 1. Feed Convertion Ratio 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D E 

1 1,52 1,36 1,25 1,24 1,61 

2 1,51 1,34 1,21 1,21 1,55 
3 1,52 1,33 1,18 1,26 1,59 

Jumlah 4,54 4,03 3,64 3,71 4,75 

Rerata 1,51 1,34 1,21 1,24 1,58 

 

Menurut Supono (2017), 

pemeliharaan udang vaname selama 

122 hari dengan  tebar awal 514.020 

ekor menghasilkan berat rata-rata 18,1 

gram, SR 109% dan FCR 1 : 1,31. Pada 

pemeliharaan 124 hari dengan  tebar 

awal 534.360 ekor menghasilkan berat 

rata-rata 16,8 gram, SR 83% dan FCR 

1 : 1,49. Haliman dan Adijaya (2005) 

melaporkan buidaya udang vanname di 

Situbondo, Jawa Timur dengan 

kepadatan 150 ekor/m², menghasilkan  

bobot akhir 14,28 gram, SR 85% dan 

FCR 1 : 1,5. Menurut Duraippah et al. 

(2000) menyatakan bahwa 

kelulushidupan udang vaname bisa 

mencapai 80 – 100%. Nilai FCR 

menunjukkan seberapa besar udang 

dapat memanfaatkan pakan yang 

diberikan guna membentuk 1 kg 

daging. Semakin rendah niali FCR 

menunjukkan semakin baik mutu pakan 

yang diberikan karena semakin sedikit 

jumlah makanan yang dimanfaatkan 

untuk meningkatkan bobot udang. Nilai 

FCR yang tinggi diduga karena 

penetapan persentase pakan yang 

belum sesuai dengan kebutuhan pakan 

perhari udang vaname. 

5. Kualitas Air 

Pada pengamatan pertumbuhan 

udang vaname selama penelitian, suhu 

berkisar antara 29-30°C (Tabel 5). 

Tabel 5. Kualitas air 

Parameter 
Hasil 

Pengamatan 
Standart Reverensi 

Suhu (°C) 29 - 30  26 - 32  

Haliman 

dan 

Adijaya 

(2005) 

Salinitas(ppt) 18  15 - 25  

Haliman 

dan 

Adijaya 

(2005) 

DO(mg/L) 6,9 - 7,8  > 4  
Kordi 
(2012) 

pH 7,5 - 7,74 7,5 - 8,5 
Kordi 

(2007) 

 

Suhu yang melebihi tingkat 

optimum dapat mengakibatkan  

meningkatnya metabolisme udang 

sehingga udang akan mengkonsumsi 

oksigen lebih banyak. Sebaliknya bila 

suhu terlalu rendah udang akan 

mengalami penurunan nafsu makan. 

Pada kisaran suhu tersebut masih 

dalam taraf standar optimum 

pertumbuhan udang yaitu antara 26-

32°C (Haliman dan Adijaya, 2005).  

 Salinitas selama pengamatan 

adalah 18 ppt, menurut Haliman dan 

Adijaya (2005) bahwa udang 
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memerlukan kadar garam 15 – 25 ppt 

untuk tumbuh, apabila salinitas 

meningkat udang akan menggunakan 

energinya untuk osmoregulasi, 

sehingga udang akan mengalami 

gangguan pada proses 

pertumbuhannya. Menurut Kordi 

(2012) pH untuk udang tumbuh dengan 

baik 7,5 – 8,5. Selama pengamatan pH 

antara7,5 - 7,74  yang menunjukkan 

bahwa masih dalam kisaran optimum. 

 Oksigen terlarut selama 

pengamatan berkisar 6,9 – 7,8 mg/L 

masih tergolong layak. Menurut Kordi 

(2012), laju pertumbuhan tergantung 

pada kandungan oksigen terlarut, 

karena kandungan oksigen yang kurang 

dalam air dapat mengganggu 

kehidupan biota akuatik termasuk 

pertumbuhan. Kadar oksigen terlarut 

yang layak lebih dari  4 mg/L dan pada 

kondisi oksigen terlarut dalam air 

berkisar 3 mg/L atau bahkan kurang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan 

udang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Pemberian pakan fermentasi 

bungkil kedelai berpengaruh terhadap 

pertumbuhan biomassa udang vaname. 

Pertumbuhan terbaik diperoleh pada 

perlakuan C (25% fermentasi bungkil 

kedelai dan 75% pakan komersil) 

dengan rerata sebesar 1,23 gram.  

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, disarankan 

penggunaan pakan fermentasi bungkil 

kedelai dengan persentase 25% pada 

pembesaran udang vaname. 
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